KHUTBAH JUM’AT
KEUTAMAAN MENJAGA AMALAN WAJIB
Oleh : Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi
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Ma’asyiral muslimin, jamaah sholat jum’ah rahimakumullah

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur kita panjatkan kepada Allah
subhanahu wata’ala yang masih memberikan nikmatnya terbukti Allah
subhanahu wata’ala mudahkan kita mendatangi panggilan Allah subhanahu
wata’ala pada siang hari yang mulia ini. Shalawat dan salam semoga Allah
subhanahu wata’ala curahkan kepada baginda Nabi besar Nabi Muhammad
shollahu alaihi was sallam, kepada keluarganya, para shahabat dan ummatnya
yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Amin ya Rabbal ‘alamin.

Mari kita tingkatkan iman dan taqwa kita kepada Allah subhanahu wata’ala
dengan menjalankan perintah — perintah Allah subhanahu wata’ala dan menjauhi
larangan larangannya.



Ma’asyiral muslimin, jamaah sholat jum’ah rahimakumullah

Di antara tugas utama kita di dunia adalah untuk beribadah kepada Allah.
Allah subhanahu wata’ala jelaskan didalam surat Adz dzariyat ayat 51
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“ Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah
kepada-Ku”. (Az-Zariyat/51:56)

Suatu nikmat yang besar apabila Allah memberikan kepada kita kekuatan
untuk senantiasa beramal shalih. Disana terdapat ibadah yang bersifat wajib, baik
menjalankan perintah ataupun menjauhi larangan-larangan Allah subhanahu
wata’ala. Dan juga terdapat ibadah yang bersifat sunnah sebagai nilai tambah bagi
yang mengamalkannya. Dalam hukum Islam, sesuatu yang wajib harus
didahulukan dibandingkan yang sunnah. Ketika ada kebutuhan yang
bertentangan antara yang wajib dan yang sunnah, maka kebutuhan wajib harus
didahulukan dari pada kebutuhan sunnah. Dalam sebuah kaidah figh dijelaskan:
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“Amalan wajib lebih utama daripada amalan sunnah.”

Kaidah ini mengajari kita membuat prioritas amal. Bahwa kita harus lebih
memperhatikan amal yang wajib. Baru kemudian yang sunnah. Seperti sholat
wajib harus lebih diutamakan daripada sholat sunnah, puasa wajib harus lebih
diutamakan daripada puasa sunnah, zakat harus lebih diutamakan daripada
sedekah.

Allah dan rosulnya juga menyebutkan tentang tingakatan kebaikan yang
harus didahulukan seperti amal sholeh seorang istri dirumah harus lebih
diutamakan daripada amalannya diluar rumah, sedekah kepada keluarga harus
lebih diutamakan daripada sedekah kepada orang lain, berbuat baik kepada
keluarga lebih khusus kepada ibu harus lebih diutamakan daripada berbuat baik
kepada orang lain. Rasulullah menegaskan di dalam sabdanya riwayat Abu
Hurairah rodhiyallahuanhu sebagaimana berikut.
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Ada seorang laki-laki datang kepada
Rasulullah shollahu alaihi was sallam., lalu ia bertanya, ‘Wahai Rasulullah,
siapakah orang yang paling berhak aku perlakukan dengan baik?” Beliau
menjawab, “Ibumu.” “Lalu siapa lagi?” “Ibumu” “Siapa lagi?” “Ibumu” “Siapa
lagi” “Bapakmu.” (H.R. Al-Bukhari dan Muslim)

Ma’asyiral muslimin, jamaah sholat jum’ah rahimakumullah

Terdapat keutamaan yang Allah subhanahu wata’ala janjikan bagi hambanya
yang menjaga Amalan — amalan wajib

1. Pertama, Amalan Wajib Mengantarkan Ke Surga

Ada banyak cara yang dapat kita lakukan untuk dapat meraih tiket menuju
surga-Nya. Salah satunya dengan memperbanyak amal wajib. Suatu hari Abu

Abdullah Jabir bin Abdullah Radhiyallahu anhu bercerita bahwa pernah ada laki-
laki yang bertanya kepada Nabi shollahu alaihi was sallam:

A OAN Eiaia s (TR EiaTs ¢ lma ) Gaaday el sSRal Ealia 1)yl
s 06 saial JAa L Al e 3 5 a1y

“Apa pendapatmu bila saya melaksanakan shalat-shalat wajib, berpuasa
Ramadhan, menghalalkan sesuatu yang halal, dan mengharamkan sesuatu yang
haram, namun aku tidak menambahkan suatu amalan pun atas hal tersebut,
apakah aku akan masuk surga?”’ Rasulullah menjawab: “Ya.” Hadits ini
diriwayatkan oleh Muslim dan statusnya shahih.

2. Kedua, Amalan Wajib Wasilah Untuk Menjadi Kekasih Pilihan Allah
subhanahu wata’ala

Seorang hamba yang ingin menjadi kekasih pilihan Allah, hendaklah dia
mendekatkan diri kepada Allah dengan ibadah yang bersifat wajib. Hal ini
sebagaimana hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang wali Allah, Dari
Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dia berkata:‘Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya Allahberfirman: Barangsiapa yang
memusuhi wali-Ku, maka Aku menyatakan perangkepadanya. Tidaklah seorang
hamba—Ku mendekatkan dir1 kepada—Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai
daripada hal-halyang telah Aku wajibkan baginya. Senantiasa hamba—Ku
mendekatkan dir1 kepada—Kudengan amalan—amalan nafilah (sunnah) hingga
Aku mencintainya. Apabila Akutelah mencintainya maka Aku menjadi
pendengarannya yang dia gunakan untukmendengar, Aku menjadi
penglihatannya yang dia gunakan untuk melihat, Akumenjadi tangannya yang dia
gunakan untuk memegang dan Aku menjadi kakinya yang dia gunakanuntuk
melangkah. Jika dia meminta kepada—Ku pasti Aku memberinya dan jika

diameminta perlindungan kepada—Ku pasti Aku akan melindunginya.” (HR.
AlBukhari).[1]

Berdasarkan hadits di atas, terdapat dua tingkatan wali atau kekasih Allah
Ta’ala.

Tingkatan pertama, yaitu al-muqtashiduun (pertengahan) atau ash-haabul
yamiin (golongan kanan). Mereka bersikap sederhana (pertengahan) dalam amal,
yaitu dengan melaksanakan yang wajib dan meninggalkan yang haram, namun
terkadang mengerjakan yang makruh dan meninggalkan amal sunnah.

Tingkatan ke dua, yaitu as-saabiquun bil khoirot (orang yang bersegera
dalam kebaikan dan sangat dekat dengan Allah Ta’ala). Mereka berlomba-lomba
dan bersegera berbuat kebaikan, yaitu dengan melaksanakan yang wajib,
meninggalkan yang haram, senantiasa berusaha mengerjakan amal sunnah, dan
juga meninggalkan perkara makruh. Inilah derajat atau tingkatan kewalian yang
lebih tinggi dibandingkan dengan tingkatan pertama.

Jika seorang hamba berusaha menjaga amalan — amalan wajib maka itu wasilah
untuk menjadi kekasih pilihan Allah subhanahu wata’ala

3. Ketiga, Amalan Wajib Lebih Besar Pahalanya Daripada Amalan
Sunnah



Terkadang yang terjadi di masyarakat kita, seseorang merasa ‘“‘silau”
dengan ibadah sunnah dengan berbagai keutamaan, khususnya ibadah sunnah
yang berkaitan dengan kelancaran rizki. D1 dalam syariat islam sebanyak apapun
hikmah dan pahala dari ibadah sunnah, tidak bisa menandingi hikmah dan pahala
dari ibadah wajib.

Imam Al-Haramain berkata bahwa para ulama berkata, Allah
mengkhususkan Nabinya shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan mewajibkan
sesuatu menunjukkan besarnya pahalanya. Pahala amalan wajib tentu lebih besar
daripada pahala amalan sunnah. (Al-Asybah wa An-Nazhair, him. 324)

Ma’asyiral muslimin, jamaah sholat jum’ah rahimakumullah

Maka mari kita terus berusaha untuk memperhatikan dan menjalankan
kewajiban yang telah diamanahkan oleh Allah kepada kita dengan sebaik-
baiknya. Jangan sampai gara-gara mengejar yang sunnah, kemudian justru yang
wajib terlantar dan tidak sempat kita laksanakan. Semoga Allah subhanahu
wata’ala menggolongkan kita termasuk hamba yang mampu menjaga amalan
wajib dan menghiasi dengan amalan sunnah. Aamiiin
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